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JAKARTA.  Ikatan Pengusaha Muslim Indonesia ( IPEMI ) Lakukan Audiensi
dengan direktur Organisasi Masyarakat Kementrian Dalam Negeri, di Jakarta (
17/05/23). 

IPEMI bersama Jajaran Direktur Ormas Kemendagri



Dalam paparannya, IPEMI berfokus dalam bidang pengembangan ekonomi
melalui pembentukan pelaku UMKM di Indonesia. 

Senada dengan visi misi Kemendagri dalam membangun ekonomi di tengah
pandemi, pihaknya juga sering melakukan kegiatan ekonomi yang melibatkan
pelaku UMKM dan Ormas yang terdaftar. 

IPEMI saat ini sudah berkembang di seluruh wilayah indonesia dan mancanegara
dengan jumlah 5 juta anggota.  

" Allahamdulilah IPEMI sudah terbentuk sampai ke tingkat Desa, saat ini kurang
lebih sudah 5 juta anggota,". Ucap Sekjen IPEMI Ir. Nurwahidah Saleh, 

IPEMI juga meminta pihak Kemendagri untuk bersama - sama menjalin
kerjasama dalam pengembangan UMKM di Indonesia. 

Ditempat yang sama, Pihak Kemendgari menyambut baik kedatangan IPEMI,
pihaknya mengatakan IPEMI sudah hadir di Kemendagri untuk menjalani
kerjasama dalam bidang ekonomi dan pemberdayaan perempuan. 

" Terimakasih kepada Jajaran IPEMI sudah hadir dan melaporkan kegiatannya di
Kementerian Dalam Negeri, kedepan kita harus jalin kerjasama dalam
pengembangan pelaku UMKM ". Kata Plt. Direktur Ormas Dirjen Politik dan
Pemerintahan Umum  Kemendagri Risnandar Mahiwa, S.STP, M.Si. melalui
Jajarannya 

Pihaknya mengatakan, IPEMI menjadi contoh Ormas yang terbentuk secara
mandiri dan sudah membantu pemerintah dalam membuka lapangan kerja. 

" IPEMI bisa menjadi contoh untuk ormas lain, kedepan kami akan libatkan
disetiap kegiatan ". Pungkasnya. 

Dalam Audiensi Tersebut, Hadir Sekjend IPEMI Ir. Nurwahidah saleh, Bendum
IPEMI Vivi Sangaji, Kadiv UMKM Prilly Priscilla. S.E, Kadiv Organisasi IPEMI
lInda Dharma, Kesekertariatan dan Administrasi IPEMI Yuri, Keuangan IPEMI
Erni syarief dan Jajaran Direktur Ormas Kemendagri . ***


